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LAMPIRAN

Lampiran 1. Petak Percobaan

1. Ulangan I
HI H3 HS8 H3 H5
H7 H6 H4 H9 HO
2. Ulangan II
H7 H9 H4 HS8 HO
H2 H6 H3 HI HS5
3. Ulangan III
H2 H9 HI H5 HO
H6 H8 H4 H3 H7
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Lampiran 2. Penentuan Sampel

X X X X X X XX X X X X X XX
; AAA WAAA D AA §
X |[AARBAAARAAADR| X
X X
X

X XXX XX XX X X X XXX

Keterangan :
. = Tanaman Sampel
X = Tanaman Border

A = Tanaman dalam petak rfektif
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Lampiran 3. Deskripsi Varietas

Varietas Bonanza F1

1. Potensi Hasil
2. Golongan varietas

3. Bentuk tanaman

4. Umur

5. Batang

6. Warna batang
7. Tinggi tanaman

*®

Daun

9. Ukuran daun

10. Warna daun

11. Tepi daun

12. Bentuk ujung daun
13. Keragaman tanaman
14. Perakaran

15. Kerebahan

16. Tongkol

17. Kedudukan tongkol
18. Kelobot

19. Tekstur biji

20. Rasa biji

21. Potensi hasil

22. Bobot per buah

23. Tingkat Kemanisa

: 70 - 85 hari setelah

: Memiliki potensi panen 14-18 ton/ha.
: Hibrida
: Tegak

tanam

: Tinggi dan tegap
: Hijau

2 157,7-264,0 cm
: Bangun pita

: Panjang 75,0 — 89,4 cm, lebar 7,0 — 9,7 cm
: Hijau

: Rata

: Runcing

: Seragam

: Kuat

: Tahan

: Kerucut, panjanng 19,7 — 23,5 cm, diameter

4,5—-54cm

: Di tengah batang

: Menutup tongkol dengan baik

: Lembut Warna biji : Kuning tua
: Manis

: 14 - 18 ton/ha

:270-400 g

: 12— 15 brix
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Lampiran 4. Perhitungan Pupuk

1. Pupuk Kimia

Urea =250 kg/ha : Populas
Phonska =350 kg/ha : Populasi
Populasi =1 ha : (Jarak tanam)

=10.000 m2 : (20 cm x 70 cm)
=10.000 m2 : (0,2 m2 x 0,7 m2)
=10.000 m2 : 0,14 m2

=71.428 tanaman/ha

Urea/tanaman =250 kg/ha : 71.428 tanaman/ha
=250.000 g/ha : 71.428 tanaman/ha

= 3,5 g/tanaman

Phonska/tanaman =350 kg/ha : 71.428 tanaman/ha
=350.000 g/ha : 71.428 tanaman/ha

=49 g/tanaman

2. Pupuk Hayati
20 ml pupuk / 200 ml air
=200 ml / 2000 ml air
=100 ml / 1000 ml air
=100 ml / L air

Pengaplikasian pupuk hayati dengan melarutkan 100 ml pupuk kedalam 1
liter air kemudian disiramkan ke setiap tanaman 200 ml larutan, sehingga

pertanaman diperoleh dosis 20 ml pupuk hayati.
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Lampiran S. Dokumentasi pembuatan pupuk hayati
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Lampiran 6. Dokumentasi pupuk hayati

N v " ;"&i d “ y
% fiesn bakat ‘ ' j (G

. : . : : N T’a@ﬂi %ad“vs’ .; ?

53



Lampiran 7. Dokumentasi penelitian
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